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ABSTRAK

Serly Senora. 2021/21058116. Akses Orang Rimba terhadap Hutan Setelah
Ekspansi Perkebunan Kelapa Sawit Oleh PT. Tidar Kerinci Agung di Solok
Selatan Studi: Akses terhadap Sumber Daya melalui Teori Akses. Skripsi
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas IImu
Sosial, Universitas Negeri Padang.

Ekspansi perkebunan kelapa sawit PT. Tidar Kerinci Agung telah membawa perubahan
besar bagi kehidupan Orang Rimba yang selama ini sangat bergantung pada hutan untuk
bertahan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Orang Rimba
mengakses hutan setelah adanya ekspansi perkebunan, menggambarkan bentuk akses formal
dan informal yang mercka alami, serta menjelaskan strategi yang digunakan untuk tetap
bertahan di tengah perubahan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumen
pendukung, kemudian dianalisis menggunakan teori akses dari Ribot dan Peluso
(2003). Teori ini menjelaskan bahwa kemampuan seseorang untuk memanfaatkan
sumber daya tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan hukum, tetapi juga oleh faktor
sosial, ekonomi, politik, dan hubungan kekuasaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum adanya perkebunan, Orang Rimba
bebas berburu, meramu, dan tinggal di hutan. Namun, setelah hutan berubah menjadi
perkebunan kelapa sawit, akses mereka menjadi terbatas dan harus mendapat izin dari
perusahaan. Dalam kondisi ini, hubungan sosial antara Orang Rimba dan pekerja
kebun menjadi sangat penting. Melalui hubungan baik tersebut, Orang Rimba bisa
meminta izin secara informal untuk mengambil brondolan sawit, mencari hasil hutan,
atau mendapatkan bantuan dari pekerja dan pihak perusahaan. Hubungan ini
menunjukkan adanya bentuk saling bergantung antara keduanya, di mana Orang
Rimba berusaha menyesuaikan diri agar tetap bisa hidup di wilayah yang kini
dikuasai perusahaan. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa Orang Rimba tetap berusaha
bertahan dengan cara membangun hubungan sosial, memanfaatkan pengetahuan
lokal, dan beradaptasi dengan keadaan baru, meskipun hidup mereka berada di bawah
tekanan dari perusahaan dan kebijakan negara atas hak guna usaha lahan hutan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan
perusahaan untuk lebih memperhatikan hak dan keberlangsungan hidup masyarakat
adat serta kelestarian hutan.

Kata Kunci: Orang Rimba, akses terhadap hutan, ekspansi kelapa sawit, strategi
bertahan hidup, PT. Tidar Kerinci Agung
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dua tahun terakhir, industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mengalami pertumbuhan pesat, dengan peningkatan luas area tanam 15,93 juta
hektar menjadi 16,8 juta hektar Pada tahun 2024 menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), menjadikannya salah satu landasan utama perekonomian
nasional. Di Provinsi Sumatera Barat, luas area perkebunan kelapa sawit telah
mencapai 379.662 hektar pada tahun 2024, meningkat signifikan dari 250.000
hektar pada sepuluh tahun terakhir (BPS Sumatera Barat, 2024). Salah satu
perusahaan besar yang berada di wilayah ini adalah PT. Tidar Kerinci Agung,
yang mengelola ribuan hektar lahan perkebunan di kawasan yang sebelumnya
merupakan wilayah jelajah komunitas adat (Rara et al., 2018).

Sumatera adalah sebuah pulau yang didiami oleh beberapa sukubangsa,
namun terdapat etnis minoritas yang sering diabaikan karena keterbatasan
akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur,
serta kurangnya pengakuan hak-hak adat mereka oleh pemerintah, sehingga
jauh dari perhatian media dan pemerintah. Akibatnya, kehidupan mereka
terpinggirkan secara ekonomi, agama, sosial dan pendidikan (Komnas HAM,
2020). Mereka disebut Suku Anak Dalam atau Orang Rimba. Ada tiga suku
kata yang populer dalam penyebutan Suku Anak Dalam. Pertama “kubu”,

istilah kubu sering digunakan oleh orang Melayu berarti "primitif, jorok,



bodoh". Kedua adalah “Suku Anak Dalam”, sebutan ini digunakan oleh
pemerintah melalui Kementerian Sosial yang mengatakan bahwa Suku Anak
Dalam merupakan sekelompok orang yang mundur dan tinggal. Ketiga “Orang
Rimba”, istilah ini digunakan oleh sebagian kecil dari kelompok mereka
sendiri, arti dari sebutan ini untuk menunjukkan identitas suatu sukubangsa
yang mengembangkan budaya yang tidak terpisahkan dari hutan (Jazali, 2023).

Data Global Forest Watch mencatat bahwa Provinsi Jambi mengalami
kehilangan tutupan hutan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
khususnya di area yang kini telah berubah menjadi area perkebunan kelapa sawit
(Global Forest Watch, 2023). Akibatnya, Orang Rimba kini menghadapi
hilangnya tempat hidup yang memaksa mereka terus berpindah ke hutan yang
berada di kawasan perkebunan kelapa sawit PT. Tidar Kerinci Agung untuk
mencari cara-cara baru bertahan di tengah tekanan struktural yang intens,
seperti konflik lahan, pembatasan akses terhadap sumber daya tradisional, dan
kriminalisasi atas aktivitas subsisten mereka. Sebagai komunitas adat yang
selama berabad-abad bergantung pada hutan dengan aktivitas tradisional
seperti berburu babi dan memanen madu, Orang Rimba yang menyebar di
seluruh hutan-hutan kini berada di kawasan perkebunan kelapa sawit PT. Tidar
Kerinci Agung sejak tahun 1986.

Pada awal perkebunan sawit dibuka, Orang Rimba yang berada di kawasan
ini berkelompok yang terdiri dari tiga sampai lima kepala keluarga. Segalanya
berubah ketika PT. Tidar Kerinci Agung mengubah kawasan hutan menjadi

perkebunan kelapa sawit. Penebangan hutan yang dijadikan perkebunan kelapa



sawit ini secara langsung membatasi akses Orang Rimba terhadap sumber daya
alam yang sangat berharga bagi kelangsungan hidup Orang Rimba, seperti hasil
hutan non-kayu, area berburu, dan tempat tinggal (Wulan & Puri, 2013).

Menurut Harmaini dkk (2022), Orang Rimba masih tergolong primitif dan
hidup di kawasan hutan, dengan kehidupan yang sangat bergantung pada
sumber daya alam hutan untuk bertani dan berburu. Meskipun sebagian dari
mereka sudah mulai mengalami perubahan budaya, seperti mengenal uang dan
sistem perdagangan, serta ada yang sudah bersekolah dan memeluk agama,
konflik antara Orang Rimba dengan masyarakat sekitar akibat keberadaan
kebun kelapa sawit milik masyarakat juga sering terjadi (Harmaini et al., 2022).

Orang Rimba melakukan berbagai penyesuaian terhadap hadirnya
perkebunan sawit di sekitar wilayah hidup mereka. Salah satu warga
menyebutkan bahwa kini ia berburu bukan hanya untuk makan, tetapi juga
untuk dijual, menggambarkan adanya kecenderungan masyarakat adat untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi dan ruang hidup sebagai bentuk
respons atas tekanan eksternal (Putri et al., 2018).

Menurut Jangaman, Orang Rimba yang berada di perkebunan kelapa sawit
PT. Tidar Kerinci Agung merupakan Orang Rimba yang berasal dari Bangko,
menyatakan mereka hidup secara berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat
lain untuk mencari hewan buruan. Biasanya mereka tinggal di sekitar aliran
sungai Batang Kulai, sungai Batang Jujuhan, sungai Batanggane dan tempat
yang banyak babi hutan. Umumnya, Orang Rimba yang berada di sekitar

perkebunan PT. Tidar Kerinci Agung berburu babi untuk dijual. Meskipun



demikian, berburu babi hutan tetap menjadi kegiatan yang dilakukan oleh
Orang Rimba, terutama yang tinggal di kawasan yang berbatasan langsung
dengan perkebunan kelapa sawit. Dalam konteks ini, berburu babi tidak hanya
berfungsi sebagai mata pencaharian, tetapi juga sebagai bagian penting dari
budaya dan tradisi mereka yang telah berlangsung turun temurun.

Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, beberapa anggota
komunitas terpaksa mengambil brondolan kelapa sawit dari perkebunan milik
perusahaan, yang sering dianggap sebagai pencurian dan menimbulkan konflik.
Perubahan ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, kehilangan hutan
sebagai ruang hidup tradisional membuat mereka semakin rentan terhadap
kemiskinan, konflik sosial, dan kerusakan lingkungan. Interaksi dengan
masyarakat luar dan tekanan dari sistem ekonomi modern juga turut
memengaruhi pola kehidupan mereka yang sebelumnya berlandaskan kearifan
lokal (Vandergeest & Peluso, 2006).

Menurut Nancy Lee Peluso sebagian besar sistem pengelolaan hutan negara
di Dunia Ketiga gagal mengatasi degradasi hutan atau kemiskinan pedesaan.
Bahkan, beberapa sistem negara memperburuk degradasi hutan karena
memperburuk kemiskinan penduduk desa yang tinggal di tepi hutan.
Kemiskinan di pedesaan dan "kelaparan tanah" secara historis dikaitkan
dengan "pencurian" hasil hutan atau "pendudukan liar" di lahan hutan negara
atau perusahaan. Peluso (1992) menjelaskan bahwa masyarakat kehilangan
kendali atas hutan bukan hanya karena perubahan alam, tetapi karena adanya

kekuasaan dari negara dan perusahaan yang mengambil alih dengan cara yang



sah menurut hukum. Proses ini menggeser peran masyarakat lokal yang
sebelumnya mengelola hutan. Hal serupa dialami oleh Orang Rimba, ketika
hutan tempat mereka tinggal sejak lama diubah menjadi perkebunan kelapa
sawit (Ribot & Peluso, 2003).

Ekspansi perkebunan kelapa sawit tidak hanya berdampak negatif, seperti
hilangnya akses lahan bagi masyarakat adat dan krisis keberlanjutan mata
pencarian, tetapi juga memberikan beberapa dampak positif, seperti terbukanya
peluang kerja dan peningkatan pendapatan daerah. Bagi komunitas adat seperti
Orang Rimba, dampak negatif sering kali lebih dominan karena menyangkut
aspek mendasar, yaitu kehilangan tempat hidup, sumber pangan, dan identitas
budaya (Puspitasari, 2020). Dalam penelitian ini, hutan tidak hanya dimaknai
sebagai kawasan ekologis yang dipenuhi pepohonan dan satwa liar, tetapi juga
sebagai ruang sosial, budaya, dan spiritual yang membentuk seluruh sistem
kehidupan Orang Rimba. Bagi mereka, hutan adalah tempat tinggal, tempat
mencari makan, tempat berobat, ruang pendidikan alami bagi anak-anak tetapi
pandangan ini berbeda dengan pandangan negara dan perusahaan yang melihat
hutan sebagai sumber daya ekonomi dan aset produksi. Setelah kawasan hutan
masuk ke dalam wilayah konsesi PT. Tidar Kerinci Agung, makna hutan
berubah dari ruang hidup bebas menjadi ruang terbatas yang diatur oleh
kepemilikan hukum dan izin perusahaan. Perbedaan pandangan inilah yang
menyebabkan terjadinya perubahan besar dalam pola akses Orang Rimba
terhadap sumber daya alam, sekaligus menggambarkan bagaimana kekuasaan

dan struktur sosial memengaruhi hubungan manusia dengan lingkungannya.



Teori akses oleh Ribot dan Peluso (2003) menjadi sangat relevan. Teori
ini menekankan bahwa akses terhadap sumber daya tidak hanya soal
kepemilikan hukum, tetapi juga kemampuan nyata untuk menggunakan dan
memanfaatkannya, yang dipengaruhi oleh hubungan sosial, kekuatan politik,
dan bahkan cara-cara halus yang membuat orang merasa tidak berhak. Selama
berabad-abad, Orang Rimba secara tradisional memiliki akses luas terhadap
hutan dan tanah sebagai sumber penghidupan utama mereka. Masuknya
perkebunan kelapa sawit PT. Tidar Kerinci Agung mengakibatkan kepemilikan
hutan menjadi hak formal perusahaan. Proses ini secara langsung menggeser
peran masyarakat lokal yang sebelumnya mengelola hutan, membuat Orang
Rimba perlahan kehilangan kemampuan untuk menggunakan hutan sebagai
sumber kehidupan mereka karena pembatasan akses formal dan informal.
Kondisi ini mengakibatkan Orang Rimba menghadapi kesulitan besar dalam
memenuhi kebutuhan hidup akibat menyusutnya hutan dan dikonversi menjadi
perkebunan kelapa sawit, memaksa mereka untuk mencari strategi adaptasi
mata pencarian baru. Perubahan pengelolaan kawasan hutan menjadi wilayah
perkebunan kelapa sawit tidak hanya mengubah tatanan ekonomi dan
lingkungan, tetapi juga mempengaruhi Orang Rimba dalam mengakses sumber
daya alam. Akses terhadap hutan yang sebelumnya bebas dan berbasis adat kini
terbagi menjadi dua bentuk, yaitu akses formal dan akses informal.

Akses formal merupakan bentuk akses yang diatur dan diakui secara
hukum atau melalui kebijakan perusahaan, seperti izin yang diberikan oleh

pihak PT. Tidar Kerinci Agung (TKA) untuk melakukan kegiatan tertentu di



area non-produktif, misalnya berburu, mengumpulkan hasil hutan, atau
menerima bantuan sosial dari program tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR). Melalui jalur ini, sebagian Orang Rimba masih memperoleh ruang
untuk memanfaatkan sumber daya hutan meskipun secara terbatas. Namun,
bentuk akses ini sepenuhnya berada di bawah pengawasan perusahaan dan
dapat dihentikan kapan saja apabila dianggap melanggar aturan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, akses formal menunjukkan adanya keterikatan
dan ketergantungan masyarakat adat terhadap kebijakan perusahaan.

Akses informal merupakan bentuk strategi adaptasi dalam
mempertahankan kehidupan Orang Rimba. Aktivitas seperti memungut
brondolan sawit yang jatuh di kebun perusahaan, membuka ladang kecil di
pinggir hutan, atau menjual hasil hutan kepada pengepul lokal merupakan
bentuk-bentuk akses informal yang dijalankan secara sembunyi-sembunyi.
Praktik tersebut sering kali dipandang sebagai pelanggaran oleh perusahaan,
tetapi bagi Orang Rimba merupakan satu-satunya cara untuk memenuhi
kebutuhan hidup setelah kehilangan hak formal atas hutan. Dalam pandangan
Ribot dan Peluso (2003), bentuk akses seperti ini menunjukkan kemampuan
masyarakat adat untuk tetap memperoleh manfaat dari sumber daya meskipun
tanpa memiliki hak legal, melalui relasi sosial, pengetahuan lokal, serta
jaringan ekonomi yang mereka bangun secara mandiri.

Kedua bentuk akses ini memperlihatkan adanya ketimpangan relasi
kekuasaan antara masyarakat adat, perusahaan, dan pemerintah. Akses formal

mencerminkan keterbatasan ruang gerak akibat kontrol hukum dan kebijakan



perusahaan, sedangkan akses informal menunjukkan upaya resistensi dan daya
tahan masyarakat adat dalam menghadapi tekanan struktural. Oleh karena itu,
hubungan antara kedua bentuk akses tersebut saling berkaitan dan menjadi
gambaran bagaimana akses Orang Rimba terhadap hutan setelah adanya
ekspansi perkebunan kelapa sawit.

Ekspansi perkebunan kelapa sawit di Provinsi Jambi dan Sumatera Barat
telah membawa dampak signifikan terhadap struktur sosial dan ekologi
masyarakat adat, termasuk komunitas nomaden Orang Rimba. Perubahan tata
guna lahan, alih fungsi hutan, serta pembatasan akses terhadap sumber daya
alam tradisional telah secara langsung memengaruhi pola kehidupan dan mata
pencarian masyarakat lokal. Sejumlah studi sebelumnya telah mengungkapkan
berbagai dampak dari ekspansi ini. Prasetijo (2018) menyoroti transformasi
gaya hidup serta bentuk perlawanan diam yang dilakukan oleh Orang Rimba
sebagai respon terhadap kehilangan hutan. Sementara itu, Azzahra et al. (2016)
membahas dampak ekonomi dari ekspansi sawit terhadap ketahanan rumah
tangga petani kecil di Jambi, dan Putri et al. (2018) meneliti strategi adaptasi
sosial-ekonomi petani di Kalimantan dalam menghadapi dinamika serupa.
Meskipun ketiga studi tersebut memberikan wawasan penting terkait
konsekuensi sosial-ekologis dari perluasan perkebunan kelapa sawit, namun
masih sedikit kajian yang secara khusus membahas bagaimana komunitas adat
nomaden seperti Orang Rimba menyusun strategi adaptasi mata pencarian

mereka dalam konteks sosial dan budaya yang khas.



Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan
memfokuskan pada strategi bertahan hidup Orang Rimba dalam
mempertahankan eksistensi mereka di tengah perubahan drastis ruang hidup,
hilangnya akses terhadap sumber daya hutan, serta tekanan modernisasi yang
dibawa oleh ekspansi perkebunan sawit. Melalui pendekatan yang kontekstual
dan mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru
dalam literatur mengenai masyarakat adat, khususnya dalam memahami
bentuk-bentuk adaptasi yang muncul dari interaksi antara struktur sosial
tradisional dan dinamika pembangunan modern. Berdasarkan penjelasan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai “Akses
Orang Rimba terhadap Hutan Setelah Ekspansi Perkebunan Kelapa Sawit Oleh
PT. Tidar Kerinci Agung di Solok Selatan Studi: Akses terhadap Sumber Daya
melalui Teori Akses”, khususnya bagaimana kondisi akses Orang Rimba
terhadap hutan saat ini, termasuk bentuk-bentuk akses yang dapat mereka
lakukan maupun yang dibatasi, mekanisme atau aturan apa saja yang
mempengaruhi kelancaran maupun hambatan dalam akses tersebut; serta siapa
saja pihak atau aktor yang berperan dalam mengatur, memberi izin, atau

membatasi akses Orang Rimba terhadap hutan tersebut?

. Rumusan Masalah

Orang Rimba sebagai kelompok masyarakat adat memiliki sistem nilai,
norma, pola hidup, serta mata pencaharian yang sangat terkait dengan
keberadaan hutan. Dalam beberapa dekade terakhir, mereka dihadapkan pada

perubahan besar akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit yang masuk ke



wilayah- wilayah hidup mereka. Peralihan ini tidak hanya mengancam ruang
hidup, tetapi juga memaksa Orang Rimba untuk menghadapi kondisi sosial
ekologis baru yang menuntut mereka beradaptasi agar dapat mempertahankan
kehidupan sehari-hari.

Penelitan ini memfokuskan pada akses Orang Rimba terhadap hutan akibat
ekspansi perkebunan kelapa sawit, karena akses Orang Rimba terhadap hutan
dibatasi oleh adanya ekspansi perkebunan sawit, sekaligus menunjukan
kemampuan komunitas adat untuk bertahan dan beradaptasi di tengah peralihan
hutan menjadi kawasan perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan batasan masalah
tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan bagaimana akses Orang Rimba
terhadap hutan setelah adanya ekspansi perkebunan kelapa sawit?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini mengungkap:

1. Mendeskripsikan akses yang memungkinkan atau menghalangi Orang terhadap
hutan.

2. Menggambarkan akses formal dan informal Orang Rimba dalam

mempertahankan akses ke hutan.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik melalui hubungan
antara masyarakar adat, pola mata pencaharian tradisional dan perubahan
lingkungan akibat sektor perkebunan kelapa sawit, serta memberikan gambaran
tentang adaptasi budaya Orang Rimba dalam mempertahankan tradisi mereka,
seperti berburu babi di tengah mordenisasi yang dapat menjadi acuan untuk

penelitian lanjutan.

Manfaat Praktis

Sebagai panduan untuk membuat kebijakan yang lebih adil bagi Orang
Rimba. Membaantu membentuk sikap menghargai keberadaan Orang Rimba
sebagai entitas lokal serta dapat menambah wawasan bagi pembaca agar lebih

terbuka terhadap keberagama
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini menemukan bahwa ekspansi perkebunan kelapa sawit oleh PT.

Tidar Kerinci Agung (TKA) telah mengubah secara drastis pola akses Orang

Rimba terhadap hutan yang selama ini menjadi ruang hidup dan sumber

penghidupan mereka. Akses bebas yang dahulu dimiliki untuk berburu, meramu,

dan bermukim kini berubah menjadi terbatas dan bergantung pada izin perusahaan.

Ditengah kehilangan hak formal atas hutan, Orang Rimba tidak sepenuhnya

kehilangan kemampuan untuk bertahan. Mereka justru menunjukkan kemampuan

adaptif melalui dua bentuk utama akses, yaitu:

1. Akses formal, yaitu akses yang diperoleh melalui kebijakan perusahaan seperti
izin terbatas untuk berburu atau menerima bantuan dari program tanggung
jawab sosial (CSR). Bentuk ini mencerminkan ketergantungan dan kontrol
perusahaan terhadap ruang gerak Orang Rimba.

2. Akses informal, yaitu strategi bertahan yang dijalankan tanpa izin resmi seperti
mengambil brondolan sawit, membuka ladang kecil di tepi hutan, dan menjual
hasil hutan secara sembunyi-sembunyi. Aktivitas ini dianggap ilegal oleh
perusahaan, tetapi bagi mereka tidak, karena mereka hanya memanfaatkan
sumber daya yang ada, aktivitas ini menjadi satu-satunya cara bagi Orang
Rimba untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa Orang Rimba mampu mempertahankan

hubungan dengan hutan melalui modal sosial, budaya, dan pengetahuan lokal.
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Mereka membangun jaringan sosial dengan pekerja kebun dan masyarakat sekitar,
memanfaatkan pengetahuan adat tentang hutan, serta menjadikan identitas sebagai
masyarakat adat sebagai alat legitimasi moral dalam bernegosiasi dengan pihak
luar.

Temuan baru (novelti) dari penelitian ini adalah bahwa akses terhadap sumber
daya alam tidak hanya ditentukan oleh hak hukum atau kepemilikan lahan, tetapi
juga oleh relasi sosial, kekuasaan, dan kemampuan adaptasi komunitas adat dalam
menghadapi tekanan struktural. Penelitian ini memperlihatkan bagaimana Orang
Rimba mampu mempertahankan eksistensinya melalui mekanisme sosial dan
kultural yang fleksibel di tengah perubahan besar akibat ekspansi Perkebunan

kelapa sawit.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menjelaskan bahwa perluasan kebun
kelapa sawit oleh PT. Tidar Kerinci Agung telah memengaruhi cara Orang Rimba
mengakses hutan, mengubah kondisi sosial ekonomi mereka, serta membuat
mereka harus mencari cara baru untuk bertahan hidup di tengah ruang yang
semakin sempit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah, perusahaan, dan lembaga sosial untuk membuat kebijakan yang lebih
adil dan berpihak pada masyarakat adat, terutama dalam menjaga hak dan ruang
hidup mereka. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya tentang cara masyarakat adat beradaptasi dan bertahan di wilayah
perkebunan lain di Sumatera. Penelitian berikutnya diharapkan bisa menggali lebih

dalam tentang pengaruh kebijakan, hubungan sosial, dan faktor ekonomi terhadap
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kehidupan Orang Rimba, agar semakin memperkaya pemahaman tentang
hubungan antara masyarakat adat, perusahaan, dan negara dalam pengelolaan

sumber daya alam di Indonesia.
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